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Gizi buruk merupakan masalah yang dihadapi oleh semua negara di dunia termasuk Indonesia. Kekurangan  gizi  menjadi  salah  satu  ancaman  berbahaya  bagi  kesehatan  penduduk  dunia (Noor et al., 2022). Salah satu contoh permasalahan gizi adalah stunting. Kekurangan gizi dalam waktu yang lama, mengakibatkan anak lebih pendek dari anak normal seusianya dan memiliki keterlambatan dalam berpikir (Kementerian Kesehatan RI., 2022). 
Angka kejadian stunting masih menjadi masalah global yang perlu ditangani secara global, oleh karena itu stunting telah diidentifikasi sebagai salah satu prioritas utama untuk meningkatkan gizi global pada tahun 2025 (Setiyawati et al., 2024). Menurut data (World Health Organization, 2024), diperkirakan terdapat 150,2 juta balita di dunia yang mengalami stunting, 42,8 juta mengalami wasting dan 35,5 juta mengalami overweight. Prevalensi stunting di Indonesia berdasarkan  Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2024 adalah 19,8%. Ini merupakan penurunan signifikan dari 21,5% pada tahun 2023. Penurunan ini melampaui target yang ditetapkan sebesar 20,1%. Berdasarkan (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2024) di Provinsi Bali persentase balita pendek di Provinsi Bali sebesar 8,6%. Berdasarkan (Survei Status Gizi Indonesia, 2024) Posisi pertama dengan tingkat balita stunting sebesar 14,8% diduduki oleh kabupaten Buleleng, disusul dengan posisi kedua yaitu kabupaten Karangasem sebesar 13,0%, diposisi ketiga yaitu kabupaten Denpasar dengan 10,4%, diposisi keempat yaitu kabupaten Bangli sebesar 8,3%, dan di posisi kelima yaitu ada kabupaten Jembrana dan Tabanan sebesar 7,5%, Selanjutnya diposisi keenam yaitu Kabupaten Badung yaitu 7,2%, dan di posisi ke tujuh yaitu kabupaten Gianyar sebesar 5,4%. Pada tahun 2023 kabupaten Gianyar memiliki data prevalensi balita yang mengalami stunting sebesar 6,3% dan pada tahun 2024 menurut data SSGI kabupaten Gianyar memiliki prevalensi balita yang mengalami stunting sebesar 5,4% dimana angka ini masih belum sepenuhnya mencapai target angka kejadian stunting yang ditargetkan ada di angka 4,5% .
Masalah stunting masih menjadi fokus utama dalam penanganan masalah gizi yang ada di Indonesia  Dampak jangka panjang stunting yaitu terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan metabolisme dalam tubuh (Novayanti et al., 2022). Tingginya kasus stunting yang terjadi di Indonesia sangat membutuhkan perhatian yang khusus jika tidak segera ditangani dengan benar maka berdampak pada kualitas dan sumber daya manusia yang rendah. Stunting disebabkan 2 faktor, yaitu faktor langsung mencakup nutrisi yang kurang memadai dan penyakit menular, sedangkan faktor tidak langsung meliputi kurangnya pengetahuan ibu mengenai pengasuhan anak, akses yang terbatas terhadap layanan kesehatan, serta ketersediaan makanan yang tidak mencukupi untuk keluarga. Orang tua memiliki peran yang sangat krusial dalam memenuhi kebutuhan gizi anak-anak di usia dini, sebab pada tahap ini anak-anak membutuhkan perhatian ekstra untuk pertumbuhan dan perkembangan mereka. Ibu memegang peranan sangat penting dalam membentuk suatu keluarga yang sehat dan bahagia, oleh karena itu setiap ibu diharapkan memiliki pemahaman yang baik tentang gizi dapat memberikan jenis dan jumlah makanan yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan serta perkembangan anak-anak di usia dini, sehingga dapat mengurangi stunting di Indonesia (Mahadewi et al., 2026).
Penelitian yang dilakukan (Pratiwi & Pemayun, 2021) menunjukkan sebagian besar ibu dalam pengetahuan baik tentang stunting. Masalah gizi kronis seperti stunting dapat dilakukan pencegahan dan penanganan oleh keluarga terutama ibu mulai sejak masa kehamilan hingga masa pertumbuhan anak. Pencegahan ini bisa dilakukan dengan memastikan pengetahuan yang ibu miliki dapat mempengaruhi tindakan ibu tersebut mulai dari awal kehamilan sampai pemberian makanan anak. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Deviyanti, 2022) yang mengatakan bahwa pengetahuan ibu yang baik mengenai stunting sejak hamil diharapkan mampu meningkatkan sikap dan perilaku yang baik dalam upaya mencegah terjadinya stunting. Pengetahuan mengenai stunting sangatlah diperlukan bagi seorang ibu karena pengetahuan mengenai stunting yang kurang dapat menyebabkan anak berisiko mengalami stunting.
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada 02 Maret 2026 dengan metode wawancara kepada 8 orang ibu balita di Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan, didapatkan hasil sebanyak 6 orang ibu pernah mendengar stunting melalui penyuluhan petugas puskesmas dan sosial media, serta mengetahui istilah stunting tetapi kurang mengetahui penyebab stunting, dampak dan pencegahannya sedangkan 2 orang ibu lainnya mengatakan baru mendengar kata stunting. Berkaitan dengan hal tersebut menandakan masih belum meratanya penyebaran informasi terhadap pencegahan stunting di Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan.
Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian  mengenai “Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Pencegahan Stunting Pada Balita di Desa Adat Jero Kuta Batubulan”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi tenaga kesehatan dalam menyusun program yang lebih efektif sangat guna memetakan kesiapan masyarakat dalam mempertahankan status "bebas stunting" di masa depan.
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas , maka permasalah yang dapat dirumuskan adalah “ Bagaimana tingkat pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting Pada Balita di Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan?”
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1.3.1. Tujuan umum
Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting pada balita di Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan.
1.3.2. Tujuan khusus
1. Mengidentifikasi karakteristik responden ( usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, penghasilan, sumber informasi).
2. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting Pada Balita di Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan.
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1.4.1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi ilmiah dalam bidang ilmu keperawatan anak atau kesehatan masyarakat, khususnya mengenai literasi kesehatan ibu dalam pencegahan stunting.
1.4.2. Manfaat praktis
1. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana informasi dan edukasi bagi ibu agar lebih memahami tentang penyebab stunting sehingga bisa melakukan pencegahan stunting.
2. Bagi puskesmas 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi puskesmas untuk melakukan pencegahan stunting di wilayah kerja Puskesmas Sukawati II.
3. Bagi tempat penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu dalam pencegahan stunting.
4. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian berikutnya terkait dengan masalah gizi pada anak.
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1. (Deviyanti, 2022) melakukan penelitian tentang “ Gambaran pengetahuan, sikap dan perilaku ibu dalam upaya pencegahan stunting di desa mengani”. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross sectional. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang ada di Desa Mengani. Jumlah sampel 142 responden. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diisi oleh responden sendiri. Analisa data dalam penelitian ini yaitu analisa univariat. Hasil penelitian ini menunjukkan sebagaian besar responden berpengetahuan baik yaitu sebanyak 87 responden (61,3%). Sebanyak 87 responden (61,3%) sikap ibu dalam upaya pencegahan stunting mayoritas dalam kategori baik dan sebanyak 94 responden (66,2%) perilaku ibu dalam upaya pencegahan stunting dalam kategori baik. Persamaan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan responden dengan fokus penelitian pada ibu balita serta menggunakan analisa yang sama yaitu analisa univariat . Perbedaan pada penelitian ini adalah peneliti tidak meneliti sikap dan perilaku ibu tetapi akan mengukur tingkat pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting.
2. (Mahadewi et al., 2026) melakukan penelitian tentang “Gambaran Pengetahuan Dan Sikap Ibu Dalam Upaya Pencegahan Stunting Pada Balita Di UPTD Puskesmas Kuta Selatan “. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif menggunakan metode kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah Stratified random Sampling dengan jumlah responden total 164 ibu yang memiliki balita 0-5 tahun. Kuesioner pada penelitian ini menggunakan dua jenis kuesioner, yaitu kuesioner pengetahuan dan kuesioner sikap yang diadopsi. Hasil penelitian menunjukkan Sebagian besar responden berusia 26-45 tahun sebanyak 57,9%, tingkat pendidikan tingkat pendapatan >Rp.3.000.000 sebanyak 65,2%. Tingkat pengetahuan ibu dalam pencegahan stunting dengan kategori baik mencapai 80,5% dan capaian sikap ibu dalam pencegahan stunting terhadap balita juga tergolong baik sebanyak 76,8%. Penelitan ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu sudah memiliki pengetahuan yang baik terkait upaya pencegahan stunting dan sudah menunjukkan kecenderungan sikap yang baik terhadap praktik pencegahannya. Hasil ini dapat menjadi gambaran bahwa edukasi dan informasi yang diterima ibu di UPTD Puskesmas Kuta Selatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap terkait stunting. Persamaan penelitian ini adalah menggunakan rancangan penelitian deskriftif  kuantitatif dengan fokus sampel menggunakan ibu balita. Perbedaan penelitian ini adalah peneliti tidak melakukan penelitian ditempat yang sama dengan peneliti sebelumnya dan tidak meneliti sikap ibu dalam upaya pencegahan stunting.
3. (Aini, 2021) melakukan penelitian tentang “ Hubungan asupan nutrisi dan tingkat pendidikan ibu dengan status gizi balita”. Metode penelitian ini menggunakan literature review dengan desain cross sectional. Penelitian ini menunjukkan Dari enam artikel setelah ditelaah menuliskan nilai p value <0,05, sehingga terdapat hubungan antara asupan nutrisi dan tingkat pendidikan ibu dengan status gizi balita. Persamaan penelitian ini yaitu meneliti karakteristik dari responden seperti karakteristik status pekerjaan orang tua responden. Perbedaan penelitian ini yaitu peneliti tidak menggunakan metode penelitian literature review melainkan menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan peneliti tidak ada membuat hubungan melainkan hanya memberikan gambaran. 
4. (Nurmaela & Yeni, 2025) melakukan penelitian tentang “Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Perilaku Pencegahan Stunting Pada Balita Di Kelurahan Kapuk”. Metode penelitian menggunakan desain analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Responden berjumlah 99 orang ibu balita yang dipilih melalui teknik accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang mencakup aspek pengetahuan dan perilaku pencegahan stunting. Persamaan penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Perbedaan penelitian ini yaitu peneliti tidak meneliti hubungan melainkan hanya memberikan gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting dan peneliti menggunakan metode yang berbeda yaitu menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
5. (Firliana et al., 2024) melakukan penelitian tentang “Gambaran Pengetahuan Dan Sikap Ibu Hamil Tentang Pencegahan Stunting Di Desa Sikasur Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang”. Sebanyak 30 ibu hamil berpartisipasi dalam penelitian ini, yang menggunakan desain deskriptif dan metodologi cross-sectional dengan menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan analisis data univariat. Persamaan penelitian ini adalah menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data dan menggunakan analisis univariat. Perbedaan penelitian ini adalah peneliti tidak menggunakan ibu hamil sebagai responden melainkan menggunakan ibu balita sebagai responden.


6. (Peratiwi et al., 2021) melakukan penelitian tentang “Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Di Desa Lebih Kabupaten Gianyar”. Metode yang digunakan yaitu deskriptif dengan rancangan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini yaitu ibu balita yang berjumlah 78 orang dan diambil secara sampling sistematis dan penelitian ini dilakukan di Desa Lebih Kabupaten Gianyar. Pengolahan data menggunakan analisis univariat. penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik tentang stunting yaitu sebanyak 65 orang (83,3%). Persamaan penelitian ini adalah mengetahui tingkat pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting dan dalam pengolahan data menggunakan analisa univariat. Perbedaan penelitian ini adalah peneliti tidak menggunakan sampling sistematis dalam menentukan jumlah responden melainkan menggunakan teknik qouta sampling dan peneliti tidak melakukan penelitian ditempat yang sama dengan peneliti sebelumnya
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